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Abstrak 
Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji terkait pengaruh 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit terhadap 
integritas laporan keuangan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
keseluruhan perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada lima periode tahun terakhir yaitu tahun 2015-2019 sebanyak 779 
perusahaan. Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik purposive sampling yang mendapatkan sampel sebanyak 150 
perusahaan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
regresi linier berganda. Pada hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kepemilikan 
institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan, sedangkan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. 
 
Kata kunci : Integritas Laporan Keuangan, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 
Manajerial, Komite Audit  
 

Abstract 
This study aims to analyze and examine the effect of institutional ownership, 
managerial ownership, and audit committee on the integrity of financial statements. 
The population used in this study is all manufacturing companies that have been listed 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the last five years, namely 2015-2019 as 
many as 779 companies. The sampling method used in this study is using a purposive 
sampling technique to obtain a sample of 150 companies. The data analysis method 
used in this research is multiple linear regression analysis. The results of this study 
explain that institutional ownership and managerial ownership have a significant 
positive effect on the integrity of financial statements, while the audit committee has 
no effect on the integrity of financial statements. 
 
Keywords : Integrity of Financial Statements, Institutional Ownership, Managerial 
Ownership, Audit Committee 

 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan hal 
yang sangat penting bagi pengguna 
laporan keuangan. Pihak - pihak yang 
memanfaatkan laporan keuangan antara 
lain investor, karyawan, kreditor, 
pelanggan, dan pemerintah. Mereka 
membutuhkan informasi sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil 
keputusan. Apabila informasi yang 

mereka peroleh tidak sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya atau mungkin 
adanya manipulasi terhadap informasi 
keuangan tersebut, pihak-pihak yang 
memanfaatkan laporan keuangan akan 
mengalami kerugian dari sisi financial 
maupun non financial. Apabila laporan 
keuangan tidak menyediakan informasi 
dengan sebenarnya, hal ini menandakan 
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adanya indikasi fraud terhadap informasi 
keuangan perusahaan. Di mana ada satu 
atau beberapa pihak yang sengaja 
melakukan salah saji atau penghilangan 
pengguna laporan keuangan, terutama 
sekali para investor dan kreditor. 
Beberapa tindakan usaha yang dilakukan 
oleh pelaku fraud seperti pemalsuan, 
perubahan, atau manipulasi terhadap 
catatan keuangan yang material, dengan 
sengaja melakukan penerapan yang keliru 
terhadap prinsip akuntansi, kebijakan, dan 
prosedur akuntansi, dan beberapa 
tindakan lainnya (Suciani, 2018).  

Tujuan pelaku fraud melakukan 
fraud adalah untuk menyembunyikan 
kinerja yang sebenarnya, 
mempertahankan status personal, dan 
mempertahankan atau meningkatkan 
pendapatan pribadi. Apabila suatu 
perusahaan telah terdeteksi adanya 
tindakan atau perilaku fraud, beberapa 
kerugian yang akan terjadi di antaranya 
merusak kepercayaan akan kualitas, 
transparansi, dan integritas laporan 
keuangan dan proses laporan keuangan, 
merusak integritas dan objektivitas profesi 
auditing, khususnya bagi auditor dan 
firma-firma audit, dan masih banyak 
kerugian lainnya. Jadi, integritas terhadap 
laporan keuangan sangatlah penting 
(Suciani, 2018). Integritas laporan 
keuangan adalah sejauh mana laporan 
keuangan disajikan menunjukkan 
informasi yang benar dan jujur. Menurut 
Mulyadi (2016) mendefinisikan bahwa 
“integritas adalah prinsip moral yang tidak 
memihak, jujur, seseorang yang 
berintegritas tinggi memandang fakta 
seperti apa adanya dan mengemukakan 
fakta tersebut seperti apa adanya”. 

Berdasarkan fenomena yang ada 
pada perusahaan manufaktur yaitu PT. 
Kimia Farma. Pada tanggal 31 Desember 
2018, manajemen Kimia Farma 
melaporkan adanya laba bersih sebesar 
Rp 132 milyar, dan laporan tersebut di 
audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa 
(HTM). Akan tetapi, Kementerian BUMN 
dan Bapepam menilai bahwa laba bersih 
tersebut terlalu besar dan mengandung 
unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit 
ulang, pada Oktober 2016 laporan 

keuangan Kimia Farma 2017 disajikan 
kembali (restated), karena telah 
ditemukan kesalahan pembahasan dari 
sisi akuntan publik yang cukup mendasar. 
Badan Pengawas Pasar Modal 
(Bapepam) melakukan pemeriksaan atau 
penyidikan baik atas manajemen lama 
direksi PT Kimia Farma Tbk. ataupun 
terhadap akuntan publik Hans Tuanakotta 
dan Mustofa (HTM). Hasilnya, akuntan 
publik (Hans Tuanakotta dan Mustofa) 
harus bertanggung jawab, karena akuntan 
publik ini juga yang mengaudit Kimia 
Farma tahun buku 31 Desember 2018 
dan dengan yang interim 30 Juni tahun 
2019. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi integritas laporan 
keuangan pada penelitian ini diantaranya 
adalah kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dan komite audit.  

 
Pengaruh Kepemilikan Institusional 
Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Menurut Suciani (2018) kepemilikan 
insititusional dalam melakukan 
pengawasan dapat menghindari dari 
kegiatan manipulasi laporan keuangan 
yang dapat dilakukan oleh perusahaan 
agar menarik minat investor. Rata-rata 
investor yang berasal dari institusi-institusi 
ini memiliki hak suara dalam rapat umum 
pemegang saham (RUPS) sehingga 
manajer cenderung berhati-hati dalam 
mengambil keputusan serta menerapkan 
kebijakan-kebijakannya. Pada dasarnya, 
tindakan pengawasan yang dilakukan 
oleh investor institusional dapat 
mendorong manajer untuk lebih 
meningkatkan kinerja perusahaan dan 
mengurangi perilaku opportunistic. Dalam 
hubungannya dengan fungsi monitoring, 
investor institusional dianggap memiliki 
kemampuan untuk memonitor tindakan 
manajemen lebih baik dibandingkan 
investor individual (Nicolin, 2013). 
Berdasarkan teori agensi, investor 
institusional diasumsikan dapat 
menganalisa dengan baik sehingga tidak 
mudah diperdaya oleh manipulasi 
manajemen dalam penerbitan laporan 
keuangan.  

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan 
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institusional yang tinggi akan membatasi 
manajer dalam melakukan kecurangan 
dan dapat meningkatkan integritas 
laporan keuangan. Institusi yang memiliki 
saham dalam suatu perusahaan tersebut 
akan menuntut manajemen untuk mebuat 
laporan keuangan itu dengan baik. 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional memiliki 
peranan yang sangat penting dalam 
meminimalisasi konflik keagenan yang 
terjadi antara manajer dan pemegang 
saham. Keberadaan investor institusional 
dianggap mampu menjadi mekanisme 
monitoring yang efektif dalam setiap 
keputusan yang diambil oleh manajer. Hal 
ini disebabkan investor institusional 
terlibat dalam pengambilan yang strategis 
sehingga tidak mudah percaya terhadap 
tindakan manipulasi laba (Permanasari, 
2018). 

Beberapa peneliti terdahulu telah 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap 
integritas laporan keuangan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Istiantoro (2017), 
Astria (2017) dan Savero (2017) 
menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Suciani 
(2017) dan Arista (2014) menunjukkan 
hasil yang berbeda yaitu kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap 
intergitas laporan keuangan. 
H1: Kepemilikan Institusional Berpengaruh 
Positif Terhadap Integritas Laporan 
Keuangan 

 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Kepemilikan manajerial merupakan 
salah satu mekanisme yang dapat 
diterapkan dalam meningkatkan integritas 
laporan keuangan. Salah satu mekanisme 
corporate governance yang dapat 
meminimalkan konflik keagenan agar 
tercapai nilai yang bermanfaat bagi semua 
pihak ialah dari sisi kepemilikan 
manajerial. Kepemilikan manajerial berarti 
manajer memiliki saham dalam 
perusahaan. Kondisi ini mengakibatkan 
manajer cenderung mengambil keputusan 

terbaik bagi pemegang saham agar ia juga 
tidak dirugikan. Berdasarkan teori agensi 
menjelaskan bahwa terdapat pemisahan 
antara kepemilikan dalam suatu 
perusahaan yang akan berpotensi 
munculnya biaya agensi disebabkan 
adanya konflik kepentingan antara 
principal dan agent. Manajer memiliki dua 
pilihan antara menaikkan insentif untuk 
memaksimalkan utilitasnya atau 
mengurangi insentif untuk meningkatkan 
kinerjanya. 

Oleh sebab itu, para pemegang 
saham luar akan berusaha untuk 
memperbaiki fungsi pengawasannya 
terhadap perilaku manajemen dalam 
upaya meminimalisir agency cost yang 
mungkin timbul (Arifin, 2017). Kepemilikan 
saham yang tinggi oleh manajerial akan 
membuat manajer merasakan secara 
langsung dampak dari keputusan yang 
diambilnya, termasuk konsekuensi atas 
keputusan yang salah oleh pihak manajer. 
Dengan demikian, manajer cenderung 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar 
dalam mengelola perusahaan dan 
menyajikan laporan keuangan secara jujur 
dan benar sehingga laporan keuangan 
menjadi lebih berintegritas. Beberapa 
peneliti terdahulu telah melakukan 
penelitian mengenai pengaruh 
kepemilikan manajerial terhadap integritas 
laporan keuangan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Arista (2018), Ufah (2020) 
dan Savero (2018) melakukan penelitian 
mengenai integritas laporan keuangan 
yang menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Suciani 
(2017) dan Istiantoro (2017) menunjukkan 
hasil yang berbeda yaitu kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap 
intergitas laporan keuangan. 
H2: Kepemilikan Manajerial Berpengaruh 
Positif Terhadap Integritas Laporan 
Keuangan 

 
Pengaruh Komite Audit Terhadap 
Integritas Laporan Keuangan 

Menurut Monica dan Weni (2018) 
komite audit merupakan komite yang 
dibentuk oleh dewan direksi yang bertugas 
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melaksanakan pengawasan independen 
atas proses laporan keuangan dan audit 
eksternal. Dalam hal pelaporan keuangan, 
komite audit bertugas untuk mengawasi 
audit atas laporan keuangan untuk 
memastikan agar standard dan kebijakan 
keuangan yang berlaku telah terpenuhi 
dan menilai apakah laporan yang ada 
telah konsisten dengan informasi lain yang 
diketahui oleh anggota komite audit. 
Selain itu, komite audit juga bertugas 
untuk menilai mutu pelayanan dan 
kewajaran biaya yang diajukan oleh 
auditor eksternal. Berdasarkan teori 
agensi mengasumsikan bahwa 
keberadaan komite audit bermanfaat 
untuk menjamin transparansi, keterbukaan 
laporan keuangan, keadilan untuk semua 
stakeholder dan pengungkapan semua 
informasi yang dilakukan oleh manajemen 
meski ada konflik kepentingan. Dengan 
demikian, komite audit dalam perusahaan 
dapat menjadi salah satu upaya untuk 
mengurangi manipulasi dalam penyajian 
informasi akuntansi, sehingga integritas 
laporan keuangan dapat meningkat. 
Beberapa peneliti terdahulu telah 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
komite audit terhadap integritas laporan 
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Istiantoro, et al., (2017 dan Arista (2018) 
menunjukkan bahwa komite audit 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Suciani 
(2017) dan Savero (2017) menunjukkan 
hasil yang berbeda yaitu komite audit tidak 
berpengaruh terhadap intergitas laporan 
keuangan. Akan tetapi,  Ufah (2020) 
menyatakan bahwa komite audit 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka penelitian ini 
ingin menguji kembali mengenai integritas 
laporan keuangan. 
H3: Komite Audit Berpengaruh Positif 
Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan seluruh objek 
penelitian, populasi dari penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2015-2019. Peneliti 
menggunakan perusahaan tersebut 
karena dianggap cukup mewakili 
karakteristik yang dibutuhkan dan data ini 
merupakan data yang tersedia selama 
penelitian dilakukan. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel sesuai dengan kriteria tertentu. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Seluruh data yang digunakan untuk 
mendukung penelitian ini menggunakan 
data sekunder, yaitu data yang telah ada 
dan tidak perlu dikumpulkan oleh peneliti 
serta diambil dari laporan keuangan 
tahunan perusahaan. Data sekunder 
tersebut berupa data untuk menghitung 
seluruh variabel yang digunakan yaitu 
integritas laporan keuangan, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial dan 
komite audit pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2015-2019. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan penelusuran laporan 
tahunan perusahaan yang memenuhi 
kriteria sampel untuk menghitung rasio-
rasio keuangan terkait variable integritas 
laporan keuangan, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial dan 
komite audit. 

 
Definisi Operasional 
1. Integritas Laporan Keuangan 

Integritas laporan keuangan adalah 
sejauh mana laporan keuangan yang 
disajikan menunjukkan informasi yang 
benar dan jujur. Dalam penyajian laporan 
keuangan tidak ada yang disembunyikan, 
jadi dapat mengetahui keadaan 
perusahaan saat itu(Istiantoro dkk, 2017). 
2. Kepemilikan Institusional 

Saham yang dipunyai institusi pada 
perusahaan lain dinamakan kepemilikan 
kepemilikan institusional(Istiantoro dkk, 
2017).  
3. Kepemilikan Manajerial 

Saham yang dipunyai direksi, 
komisaris, sekaligus manajemen pada 
perusahaan dinamakan kepemilikan 
manajerial(Jensen & Meckling, 1976). 
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4. Komite Audit 

Menurut Monica dan Weni (2018) 
komite audit merupakan komite yang 
dibentuk oleh dewan direksi yang bertugas 

melaksanakan pengawasan independen 
atas proses laporan keuangan dan audit 
eksternal. 

 
Pengukuran Variabel 

 
Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran Sumber/Referensi 

Integritas Laporan 
Keuangan 

MBVit =  
Istiantoro dkk (2017) 

Kepemilikan 
Institusional 

 

Istiantoro dkk (2017) 

Kepemilikan 
Manajerial 

 

Istiantoro dkk (2017) 

Komite Audit  KA = ∑Anggota Komite Audit dalam perusahaan Mukhtaruddin dkk (2014) 

Sumber: Junal Penelitian Terdahulu 
 
Metode Analisis Data 

Metode analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier 
berganda, dengan persamaan matematis 
sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
ILK  = Integritas Laporan Keuangan 

  = Konstanta 

KI  = Kepemilikan Institusional 
KM  = Kepemilikan Manajerial 
KA  = Komite Audit 

  = error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kriteria pemilihan 

sampel, terdapat 150 data yang diperoleh. 
Pengujian normalitas pada tahap pertama 
membuktikkan hasil bahwa residual tidak 
terdistribusi normal, maka dari itu perlu 
dilakukan transformasi sehingga menjadi 
122 data. Tabel 2 menyajikan statistik 
deskriptif untuk semua variabel yang 
digunakan pada penelitian dalam bentuk 
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata dan standar deviasi. 

 
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

 ILK KI KM KA 

N Valid 122 122 122 122 
 Missing 0 0 0 0 
Mean 1,44453 ,27862 ,14145 3,00820 
Std. Deviation 1,010777 ,249726 ,185315 ,327674 
Minimum ,228 ,009 ,001 2,000 
Maximum 4,795 ,982 ,821 4,000 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 26, 2021 
 

Berdasarkan tabel 2 menyajikan 
analisis statistik deskriptif setelah 
membuang data yang bersifat outlier 
dengan jumlah (N) 122 perusahaan. 
Variabel integritas laporan keuangan (ILK) 
memiliki rata-rata sebesar 1,44453 dan 
standar deviasi sebesar 1,010777, berarti 
integritas laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur dapat dikatakan 
baik. Nilai minimum sebesar 0,228 dimiliki 
oleh PT Kedaung Indah Can Tbk (KICI) 
pada tahun 2016, dan nilai maximum 

sebesar 4,795 dimiliki oleh PT Gudang 
Garam Tbk (GGRM) pada tahun 2015. 

Variabel kepemilikan institusional 
(KI) memiliki rata-rata sebesar 0,27862 
dan standar deviasi sebesar 0,249726, 
berarti kepemilikan institusional banyak 
diterapkan oleh perusahaan manufaktur. 
Nilai minimum sebesar 0,009 dimiliki oleh 
PT Prima Alloy Steel Universal Tbk 
(PRAS) pada tahun 2016, dan nilai 
maximum sebesar 0,982 dimiliki PT 
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Alkindo Naratama Tbk (ALDO) pada tahun 
2018. 

Variabel kepemilikan manajerial 
(KM) memiliki rata-rata sebesar 0,14145 
dan standar deviasi sebesar 0,185315, 
berarti kepemilikan manajerial sedikit 
diterapkan oleh perusahaan manufaktur. 
Nilai minimum sebesar 0,001 dimiliki oleh 
PT Indal Alumunium Industry Tbk (INAI) 
pada tahun 2019, nilai maximum sebesar 
0,821 dimiliki oleh PT Ralat Timah 
Nusantara Tbk (NIKL) pada tahun 2015. 

Variabel komite audit (KA) memiliki rata-
rata sebesar 3,00820 dan standar deviasi 
sebesar 0,327674, berarti perusahaan 
manufaktur menerapkan komite audit yang 
baik. Nilai minimum sebesar 2 anggota 
komite audit dimiliki oleh PT Indo 
Acidatama Tbk (SRSN) pada tahun 2015, 
dan nilai maximum sebesar 4 anggota 
komite audit dimiliki oleh PT Multistrada 
Arah Sarana, Tbk (YPAS) pada tahun 
2017. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 
Coefficients   

Collinierity 
Statistics 

Heterocedasticity 
Test 

B Std. 
Error 

t Sig. Tolerance VIF t Sig. 

(Constant) ,409 ,724 ,565 ,573   2,033 ,044 

KI ,336 ,069 4,882 ,000 ,976 1,024 1,066 ,288 

KM 1,709 ,432 3,958 ,000 ,936 1,068 1,181 ,240 

KA ,337 ,240 1,407 ,162 ,958 1,044 -,157 ,876 

Zskewness     1,748 
Zkurtosis     1,600 
Durbin Watson     2,119 
Adjusted R Square     ,299 
Sign. F Test     ,000 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS 26, 2021 

Hasil uji normalitas residual terlihat 
pada tabel 3 menunjukkan nilai 
Zskewness 1,748, dan nilai Zkurtosis 
1,600 yang masing-masing berada 
diantara ±1,96, sehingga residual dalam 
model regresi normal didistribusikan. 
Berdasarkan tabel 3 uji multikolinieritas 
membuktikkan bahwa semua variabel 
memiliki varians inflasi faktor (VIF) kurang 
dari 10 dan tolerance lebih dari 0,10, nilai 
Durbin-Watson adalah 2,119 di antara 
du=1,7551 dan nilai 4-du=2,2448 dan hasil 
uji heteroskedastisitas memperlihatkan 
bahwa seluruh variabel mempunyai nilai 
signifikansi > 0,05. Sehingga tidak terjadi 
masalah pada uji multikolinieritas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas di 
dalam regresi model. Berdasarkan tabel 3 
Koefisien Determinasi menunjukkan 
sebuah nilai 0,299 yang berarti 29,9% dari 
variasi variabel kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit, dan 
integritas laporan keuangan. Sedangkan 
sisanya 70,1% dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model. Nilai F hitung 
menunjukkan signifikan pada level 0,000 < 

0,005, yang artinya model tersebut layak 
untuk digunakan. Berdasarkan  pada  
tabel 3,  maka  dapat  disusun  persamaan  
regresi  sebagai berikut : 

 

 

Hasil pengujian hipotesis disajikan 
pada tabel 3. Berdasarkan tabel 4.13, 
diperlihatkan bahwa pada variabel 
Kepemilikan Institusional (KI) 
menunjukkan nilai thitung sebesar 4,882 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh 
positif signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan, sehingga hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh 
positif signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan, diterima. Hal ini 
artinya bahwa semakin tinggi kepemilikan 
institusional, maka semakin tinggi pula  
integritas laporan keuangan perusahaan. 
Hal ini dikarenakan keberadaan investor 
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institusional dianggap mampu menjadi 
mekanisme monitoring yang efektif dalam 
setiap keputusan yang diambil oleh 
manajer.   

Hal ini sejalan dengan teori agensi 
yang mengasumsikan bahwa adanya 
investor institusional yang dapat 
menganalisa dengan baik sehingga tidak 
mudah diperdaya oleh manipulasi 
manajemen dalam penerbitan laporan 
keuangan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan 
institusional yang tinggi akan membatasi 
manajer dalam melakukan kecurangan 
dan dapat meningkatkan integritas laporan 
keuangan. Institusi yang memiliki saham 
dalam suatu perusahaan tersebut akan 
menuntut manajemen untuk mebuat 
laporan keuangan itu dengan baik. Jensen 
dan Meckling (1976) menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional memiliki peranan 
yang sangat penting dalam 
meminimalisasi konflik keagenan yang 
terjadi antara manajer dan pemegang 
saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil yang dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh 
positif signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan (Suciani, 2018; Monica 
dan Wenny, 2017).  

Pada variabel Kepemilikan 
Manajerial (KM) menunjukkan nilai thitung 
sebesar 3,958 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 
bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan, diterima. 
Kepemilikan saham yang tinggi oleh 
manajerial akan membuat manajer 
merasakan secara langsung dampak dari 
keputusan yang diambilnya, termasuk 
konsekuensi atas keputusan yang salah 
oleh pihak manajer. Dengan demikian, 
manajer cenderung memiliki tanggung 
jawab yang lebih besar dalam mengelola 
perusahaan dan menyajikan laporan 
keuangan secara jujur dan benar sehingga 
laporan keuangan menjadi lebih 
berintegritas.  

Hal ini sejalan dengan teori agensi 
yang menjelaskan bahwa terdapat 
pemisahan antara kepemilikan dalam 
suatu perusahaan yang akan berpotensi 
munculnya biaya agensi disebabkan 
adanya konflik kepentingan antara 
principal dan agent. Manajer memiliki dua 
pilihan antara menaikkan insentif untuk 
memaksimalkan utilitasnya atau 
mengurangi insentif untuk meningkatkan 
kinerjanya. Oleh sebab itu, para 
pemegang saham luar akan berusaha 
untuk memperbaiki fungsi pengawasannya 
terhadap perilaku manajemen dalam 
upaya meminimalisir agency cost yang 
mungkin timbul (Arifin, 2017). Hal 
penelitian ini sejalan oleh hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Savero (2017) dan 
Suciani (2018) yang menjelaskan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif signifikan terhadap integritas 
laporan keuangan. 

Pada variabel Komite Audit (KA) 
menunjukkan nilai thitung sebesar 1,407 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,162 > 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 
bahwa komite audit berpengaruh positif 
signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan, ditolak. Sehingga tinggi 
maupun rendahnya komite audit dalam 
suatau perusahaan tidak dapat 
mempengaruhi integritas laporan 
keuangan. Hal ini karena keberadaan 
badan komite audit kurang efektif 
disebabkan karena jumlah komite audit 
dalam perusahaan belum bisa 
memaksimalkan fungsinya dalam praktik 
akuntansi. Keberadaan badan tersebut 
disinyalir hanya melakukan penelaahan 
atas informasi keuangan dan akuntansi 
yang akan dikeluarkan perusahaan, tetapi 
tidak langsung terlibat atas penyelesaian 
masalah keuangan yang dihadapi 
perusahaan, sehingga komite audit tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan.  

Hal tersebut tidak sejalan dengan 
teori agensi mengasumsikan bahwa 
keberadaan komite audit bermanfaat 
untuk menjamin transparansi, keterbukaan 
laporan keuangan, keadilan untuk semua 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 12 No : 

02 Tahun 2021 eISSN: 2614 – 1930. 373  

654 
 

stakeholder dan pengungkapan semua 
informasi yang dilakukan oleh manajemen 
meski ada konflik kepentingan. Dengan 
demikian, komite audit dalam perusahaan 
dapat menjadi salah satu upaya untuk 
mengurangi manipulasi dalam penyajian 
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh 
Suciani (2017) dan Savero (2017) 
menyatakan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengujian dan analisis 
yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan 
institusional dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
integritas laporan keuangan, sedangkan 
komite audit tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Keterbatasan 
– keterbatasan yang terdapat pada 
penelitian ini yaitu banyak perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2015 – 2019 
yang tidak memiliki kepemilikan 
institusional dan  tidak memiliki 
kepemilikan manajerial, sehingga 
mengurangi sampel pada penelitian ini.  

Selain itu, pada pengujian koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa 
besarnya nilai Adjusted R Square (R2) 
yang dapat dijelaskan sebesar 0,299 atau 
29,9%. Yang artinya bahwa sisanya 
70,1% masih bisa dijelaskan dengan 
faktor – faktor lain yang dapat 
mempengaruhi integritas laporan 
keuangan. Sehingga saran peneliti bagi 
peneliti selanjutnya yaitu dapat 
menambahkan tahun periode pada 
penelitian berikutnya agar dapat 
memberikan sampel yang lebih banyak 
sehingga semakin akurat dan diharapkan 
dapat menggunakan pengukuran variabel 
lainnya dari model penelitian yang sudah 

digunakan pada penelitian ini. 
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